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ABSTRAK 

Dalam rangka peningkatan status gizi pada hakekatnya harus dimulai 

sedini mungkin pada usia anak sekolah. Pada usia ini, anak berada pada masa 

awal belajar yang nantinya dapat mempengaruhi proses belajar pada masa 

yang akan datang. Status gizi anak sekolah perlu diperhatikan untuk 

menunjang kondisi fisik otak yang merupakan syarat agar anak dapat 

mempunyai kecerdasan tinggi. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

Meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar tentang status gizi pada anak 

sekolah dan meningkatkan pengetahuan siswa tentang cara melakukan 

pengukuran berat badan dan tinggi badan. Target pengabdian ini yaitu siswa 

kelas IV dan V pada Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Al-Ishlah Kota 

Gorontalo. Siswa dipilih karena mereka merupakan perwakilan kelas masing-

masing yang memiliki tanggung jawab dalam membantu sekolah dalam 

menyukseskan program Upaya Kesehatan Masrasah (UKM). Diharapkan 

adanya peningkatan pengetahuan siswa tentang status gizi anak sekolah dan 

juga meningkatkan keterampilan siswa dalam melakukan pengukuran berat 

badan dan tinggi badan sehingga dapat terlibat  dalam pelaksanaan program 

Upaya Kesehatan Madrasah (UKM).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Status gizi merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh pada 

kualitas sumber daya manusia karena sangat mempengaruhi kecerdasan, 

produktivitas, dan kreativitas. Dalam rangka peningkatan status gizi pada 

hakekatnya harus dimulai sedini mungkin pada usia anak sekolah. Pada usia 

ini, anak berada pada masa awal belajar yang nantinya dapat mempengaruhi 

proses belajar pada masa yang akan datang. Status gizi anak sekolah perlu 

diperhatikan untuk menunjang kondisi fisik otak yang merupakan syarat agar 

anak dapat mempunyai kecerdasan tinggi  (Adriani, M dan Wirjatmadi, B. 

(2012).  

Penyebab gizi kurang  adalah penyebab langsung yaitu makanan anak 

dan penyakit infeksi, sedangkan penyebab tidak langsung yaitu ketahanan 

pangan di keluarga, pola pengasuhan anak, serta pelayanan kesehatan dan 

kesehatan lingkungan, tingkat ekonomi, pendidikan, dan sosial budaya atau 

kebiasaan (Supariasa I.D.N, Bakri B, Fajar I. 2012).   

Masalah gizi pada anak sekolah dapat dicegah dengan melibatkan 

langsung anak sekolah dasar. peningkatan  pengetahuan dan kesadaran 

terhadap gaya hidup sehat, perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS),  gizi 

seimbang, dan kemampuan menilai status gizi menjadi upaya untuk mengatasi 



masalah gizi anak sekolah. Upaya tersebut dapat tindaklanjut dalam kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan. Diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan siswa tentang kesehatan sejak dini dan membina para siswa Sekolah 

Dasar agar memiliki kemampuan dan kepedulian dalam mempromosikan pola 

hidup sehat di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut sehingga dianggap penting untuk 

melaksanakan kegiatan pengabdian untuk meningkatkan keterampilan anak 

sekolah dasar tentang bagaimana melakukan pengukuran antropometrik dalam 

hal ini pengukuran berat dan tinggi badan. 

1.2 Dasar Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan Surat Tugas Dekan                   

Fakultas Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo               

Nomor: 1712/UN47.B7/KP/2019 Tanggal 24 Oktober 2019 yang diberikan 

kepada pelaksana kegiatan. 

 

1.3 Tujuan Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar tentang status gizi pada 

anak sekolah. 

2. Meningkatkan pengetahuan siswa tentang cara melakukan pengukuran 

berat badan dan tinggi badan. 

 

 



 

1.4 Manfaat 

Dengan kegiatan ini diharapkan adalah terjadinya peningkatan 

pengetahuan siswa tentang status gizi anak sekolah dan juga meningkatkan 

keterampilan siswa dalam melakukan pengukuran berat badan dan tinggi 

badan sehingga dapat terlibat  dalam pelaksanaan program Upaya Kesehatan 

Madrasah (UKM).  

 

 



BAB II 

TARGET DAN SASARAN KHALAYAK 

 

2.1 Target Kegiatan 

Target pengabdian ini yaitu siswa kelas IV dan V pada Madrasah 

Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Al-Ishlah Kota Gorontalo. Pelajar di pilih karena 

mereka merupakan perwakilan kelas masing-masing yang memiliki tanggung 

jawab dalam membantu sekolah dalam menyukseskan program Upaya 

Kesehatan Masrasah (UKM).  

 

2.2  Sasaran Khalayak  

Khalayak yang menjadi sasaran strategis dalam pengabdian ini adalah 

seluruh siswa yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Al-Ishlah          

Kota Gorontalo.  

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Bentuk dan Tema Kegiatan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk 

penyuluhan dan pelatihan kesehatan dengan tema kegiatan “Pelatihan 

Antropometri pada Siswa  MIT Al-Ishlah Kota Gorontalo”. 

 

3.2 Waktu dan Tempat  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal                        

19 November 2019 di Ruang Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Terpadu 

(MIT) Al-Ishlah Jalan Sultan Botutihe No. 16 Kelurahan Liluwo, Kecamatan 

Kota Tengah, Kota Gorontalo.  

 

3.3  Metode Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menggunakan Metode Ceramah dan 

praktek, pemateri memberikan materi dalam bentuk ceramah dua arah, 

selanjutnya dilakukan diskusi dengan peserta terkait materi yang diberikan 

dan dilanjutkan dengan pelatihan pengukuran berat badan dan tinggi badan. 

 

3.4 Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan adalah siswa kelas IV dan V pada Madrasah Ibtidaiyah 

Terpadu (MIT) Al-Ishlah Kota Gorontalo yang merupakan perwakilan kelas 



masing-masing yang memiliki tanggung jawab dalam membantu sekolah 

dalam menyukseskan program Upaya Kesehatan Masrasah (UKM). 



 

3.5 Materi Kegiatan 

Materi Panduan Pelatihan Antropometri pada Siswa 

A. Pengertian 

Antropometi berasal dari asal kata Asal kata: antropos (tubuh) dan 

metros (ukuran);  antopometri = ukuran tubuh. Menurut Jellife (1966) 

Antropometri gizi berhubungan dengan berbagai macam  pengukuran dimensi 

tubuh dan komposisi tubuh dari berbagai  tingkat umur dan tingkat gizi 

B. Tujuan  

Tujuan dari pengukuran kesehatan adalah untuk mengetahui kondisi 

pertumbuhan dan gizi anak. Penilaian pertumbuhan pada anak sebaiknya 

dilakukan dengan jarak yang teratur disertai dengan pemeriksaan serta 

pengamatan fisik. Pengukuran berat badan digunakan untuk mengukur 

pertumbuhan secara umum atau menyeluruh. Sedangkan tinggi badan 

digunakan untuk mengukur pertumbuhan linier. 

Pengukuran antropometri (berat badan, tinggi badan dan lingkar lengan) 

sebenarnya sangat mudah dilakukan namun juga sekaligus rawan terhadap 

bias dan error data. Untuk menghindari bias dan error data maka hal yang 

perlu diperhatikan adalah kualitas alat yang digunakan dan ketelitian 

pewawancara dalam melakukan pengukuran. 

 

 



C. Petunjuk Pengukuran berat badan  

Pengukuran berat badan akan menggunakan alat ukur SECA. Alat ini 

digunakan baik untuk mengukur berat badan orang dewasa, anak yang sudah 

bisa berdiri maupun bayi,hanya cara pengukurannya saja yang berbeda. 

Penyiapan alat ukur : 

1. Meletakkan alat timbang di bagian yang rata/datar dan keras 

2. Jika berada di atas rumput yang tebal atau karpet tebal atau permadani, 

maka pasang kaki tambahan pada alat timbangan untuk bisa mengatasi 

daya pegas dari alas yang tebal 

3. Memastikan alat timbang menunjukkan angka “00.00” sebelum 

melakukan penimbangan dengan menekan alat timbang tersebut. 

Jika alat timbang tidak menunjukkan angka “00.00” lakukan hal sebagai 

berikut : 

a. Periksa apakah ada baterai pada alat timbang tersebut 

b. Periksa apakah posisi positif dan negatif baterai sudah sesuai 

c. Ganti baterai baru (pengukur harus membawa baterai cadangan selama 

kegiatan pengukuran) 

D. Persiapan sebelum melakukan pengukuran : 

1. Jelaskan kepada yang diukur tujuan dari pengukuran berat badan dan 

berikan kesempatan untuk bertanya 

2. Pastikan bahwa  yang diukur tidak menggunakan pakaian tebal, 



melepaskan alas kaki sehingga mendapatkan berat badan anak seakurat 

mungkin 

E. Cara pengukuran berat badan : 

1. Ketika alat timbang sudah menunjukkan angka 00.00 mintalah orang 

yang diuku untuk berdiri di tengah-tengah alat timbang. 

2. Pastikan posisi badan dalam keadaan berdiri tegak, mata/kepala lurus ke 

arah depan, kaki tidak menekuk. Pengukur dapat membantu anak 

tersebut berdiri dengan baik di atas timbangan dan untuk mengurangi 

gerakan anak yang tidak perlu yang dapat mempengaruhi hasil 

penimbangan. 

3. Setelah berdiri dengan benar, secara otomatis alat timbang akan 

menunjukkan hasil penimbangan digital. Mintalah orang tersebut untuk 

turun dulu dari timbangan dan pengukur harus segera mencatat hasil 

penimbangan tersebut. 

F. Cara pengisian kolom pengukuran berat badan : 

Kolom 1. Tuliskan hasil penimbangan yang didapat pada baris yang tersedia 

di kolom pertama 

Kolom 2. Ulangi pengukuran dan tuliskan hasilnya pada kolom ke dua. Jika 

hasil yang didapat pada kolom ke dua sama dengan kolom pertama, 

maka langsung tuliskan hasilnya pada kolom ke 4, dan pengukuran 

berat badan selesai. Namun, jika pengukuran berat badan pada 

kolom 2 menunjukkan hasil yang berbeda, maka lakukan 

pengukuran ke tiga. 



Kolom 3. Ulangi pengukuran sekali lagi. Jika hasilnya sama dengan salah 

satu kolom (kolom Kolom 3. Ulangi pengukuran sekali lagi. Jika 

hasilnya sama dengan salah satu kolom (kolom 1 atau kolom 2), 

maka tuliskan hasilnya pada kolom ke 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                        Gambar 1. Berat Badan Normal Anak Sekolah 

 

G. Petunjuk Pengukuran Tinggi Badan untuk Seksi US 

Pengukuran tinggi badan untuk anak sekolah menggunakan  alat  ukur  

SECA. Penyiapan alat ukur : 

1. Menempel alat pengukur pada bagian dinding dengan bagian yang lebih 

panjang menempel di lantai dan bagian yang lebih pendek menempel di 

tembok. Tarik meteran pengukur ke atas hingga anda bisa melihat angka 

0 pada garis merah di kaca pengukur yang menempel di lantai (harus 

berlutut untuk melihat angka 0 ini sehingga harus dibantu seseorang 

untuk menahan ujung atas meteran pengukur). Prosedur ini sangat 

penting untuk memastikan pengukuran yang akurat. 



2. Menempelkan ujung atas alat pengukur dengan menggunakan paku, 

pastikan kestabilan alat teresbut 

3. Setelah memastikan bahwa bagian atas sudah menempel dengan stabil 

maka meteran alat pengukur dapat di tarik ke atas dan pengukuran tinggi 

siap dilakukan. 

H. Cara pengukuran tinggi badan : 

1. Mintalah orang yang diukur untuk melepaskan sepatu dan melepaskan 

hiasan atau dandanan rambut yang mungkin dapat mempengaruhi hasil 

pengukuran TB.  

2. Pengukur berlutut dengan lutut sebelah kanan di sebelah kiri orang yang 

diukur tersebut. 

3. Menempatkan kedua kaki orang yang diukur secara merata dan bersamaan 

di tengah-tengah dan menempel pada alat ukur/dinding. Tempatkan 

tangan kanan pengukur sedikit di atas mata kaki orang yang diukur pada 

ujung tulang kering, tangan kiri pengukur pada lutut si anak dan dorong ke 

arah papan ukur/dinding. Pastikan kaki orang yang diukur lurus dengan 

tumit dan betis menempel di papan ukur/dinding. 

4. Orang yang diukur harus memandang lurus ke arah depan.  

5. Dengan melihat angka di dalam kaca pengukuran. Naikkan meteran dari 

atas kepala orang yang diukur dan lepaskan tangan kiri pengukur dari 

dagu orang yang diukur. 



     Gambar 2. Cara Mengukur Tinggi Badan 

 

 



BAB IV 

BIAYA PENGABDIAN 

 

4.1 Biaya 

Biaya pengabdian menggunakan anggaran pribadi pelaksana kegiatan, 

sebesar Rp. 1.000.000, dengan ringkasan sebagai berikut. Adapun rincian 

anggaran pelaksanaan kegiatan pengabdian terlampir. 

Tabel 4.1 

Ringkasan Biaya Pengabdian 

 

No Jenis Pengeluaran Biaya yang diusulkan (Rp) 

1 Bahan habis pakai dan peralatan 200.000 

2 Perjalanan 150.000 

3 Konsumsi 500.000 

4 Hadiah 150.000 

Jumlah 1.000.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

HASIL PENGABDIAN 

 

5.1 Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang “Pelatihan 

Antropometri pada Siswa  MIT Al-Ishlah Kota Gorontalo”  di MIT Al-Ishlah 

Kota Gorontalo pada tanggal 19 November 2019 Alhamdulillah dapat 

terlaksana dengan baik. Kegiatan pengabdian diikuti sebanyak 43 siswa. 

Adapun tahapan kegiatan pengabdian yang telah terlaksana adalah 

sebagai berikut: 

1. Persiapan Pengabdian 

a. Survey lokasi pengabdian  

b. Permohonan Izin kegiatan secara tertulis maupun tidak tertulis kepada 

kepala Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Al-Ishlah Kota Gorontalo. 

c. Persiapan materi yang akan disampaikan pada saat pengabdian. 

2. Pelaksanaan Pengabdian 

a. Pembukaan Pengabdian diawali dengan acara pembukaan oleh kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Al-Ishlah Kota Gorontalo dalam hal ini 

adalah Bapak Herlis Setiawan, S.Pd. 

b. Penyampaian materi 

Materi penyuluhan disampaikan kepada siswi Madrasah Ibtidaiyah 

Terpadu Al-Ishlah dan materi disampaikan ± 30 Menit. 

 



 

c. Diskusi/Tanya Jawab 

Setelah materi disampaikan, kemudian diberikan kesempatan kepada 

peserta untuk menyampaikan pertanyaan. Pelaksanaan diskusi dan 

tanya jawab dilaksanakan ± 15 menit. 

d. Pelaksanaan Pelatihan Pengukuran 

Siswa dibantu dengan pemateri dan mahasiswa bersama-sama 

melakukan latihan pengukuran antropometrik. Siswa dibuat 

berkelompok, dan dengan arahan pemateri dan mahasiswa, siswa 

secara bergantian mengukur berat badan dan tinggi badan anggota 

kelompok yang lain. 

3. Penutup dan Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ditutup dengan foto bersama dengan peserta. 

 

5.2 Output 

Output yang diperoleh dari kegiatan ini adalah terdapat peningkatan 

pengetahuan Dengan kegiatan ini diharapkan adalah terjadinya peningkatan 

pengetahuan siswa tentang status gizi anak sekolah dan juga meningkatkan 

keterampilan siswa dalam melakukan pengukuran berat badan dan tinggi 

badan sehingga dapat terlibat  dalam pelaksanaan program Upaya Kesehatan 

Madrasah (UKM).  

 

 



5.3 Rekomendasi Tindak Lanjut 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan maka rekomendasi yang kami 

ajukan bagi kegiatan ini adalah kegiatan serupa seharusnya dilaksanakan 

secara kontinyu untuk meningkatkan pengetahuan anak sekolah tentang status 

gizi anak juga meningkatkan keterampilan siswa dalam melakukan 

pengukuran berat badan dan tinggi badan. 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Adriani, M dan Wirjatmadi, B. (2012). Pengantar Gizi Masyarakat. Jakarta: 

Kencana.  

 

Fakultas Kedokteran Unhas, 2014,  Buku Panduan Pendidikan Keterampilan 

Klinik 1, Makassar 

 

Supariasa I.D.N, Bakri B, Fajar I. 2012. Penilaian Status Gizi. Jakarta : Buku 

Kedokteran EGC.  

 

 



Lampiran 1 

Agenda Kegiatan Pengabdian 

PELATIHAN ANTROPOMETRI PADA SISWA MIT AL-ISHLAH 

KOTA GORONTALO 

SELASA, 19 NOPEMBER 2019 

 

No Agenda Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

(Hari/Tanggal / Pukul) 

Ket 

 Persiapan   

1 Survey Lokasi Kamis, 15 Nopember 2019  

2 Permohonan Izin Jumat, 16 Nopember 2019  

3 Persiapan Tempat Kegiatan Senin, 18 Nopember 2019  

 Pelaksanaan Selasa, 19 Nopember 2019  

4 Pembukaan 07.30  

5 Penyampaian Materi 07.45  

6 Diskusi/Tanya Jawab 08..15  

7 Penutup/Foto Bersama 10.00  

 



Lampiran 2  

Rincian Biaya Pelaksanaan Kegiatan 

1. Bahan Habis Pakai dan Peralatan 

Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas 
Harga 

Satuan (Rp) 

Hrg Peralatan 

(Rp)/Thn 

Kertas HVS 
Pencetakan Kebutuhan dan Pembuatan 

Laporan Kegiatan 
1 Rp.150,000 Rp.150,000 

Sewa Kamera Dokumentasi Kegiatan 1 Rp.50,000 Rp.50,000 

Surat Menyurat Administrasi Pengabdian 1 Rp.50,000 Rp.50,000 

SUBTOTAL (Rp) Rp.200,000 

2. Perjalanan 

Material Justifikasi Perjalanan Kuantitas 
Harga 

Satuan (Rp) 
Biaya (Rp)/Thn 

Biaya survey Transportasi Survei Lokasi 1 Rp. 25.000 Rp. 25.000 

Permohonan Izin 
Transportasi Pengantaran surat 

permohonan Izin 
1 Rp. 25.000 Rp. 25.000 

Persiapan Lokasi 
Transportasi persiapan tempat pelaksanaan 

kegiatan 
1 Rp. 50.000 Rp. 50.000 

Pelaksanaan Kegiatan Transportasi kegiatan 1 Rp50.000 Rp50.000 

SUB TOTAL (Rp) Rp.150,000,- 

3. Konsumsi 

Material Justifikasi Kuantitas 
Harga 

Satuan (Rp) 
Biaya (Rp)/Thn 

Konsumsi Peserta Kudapan Peserta Kegiatan 60 Rp.5.000,- Rp.300,000,- 

Konsumsi Tim, Pemateri 

dan Undangan 
Makan Berat 10 Rp.20,000 Rp.200,000,- 

SUBTOTAL (Rp) Rp.500,000,- 

4. Hadiah 

Kado Hadiah Hadiah peserta jika menjawab pertanyaan 3 Rp. 50.000 Rp. 150.000 

SUB TOTAL (Rp) Rp.150,000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIKELUARKAN SELAMA PENGABDIAN Rp.1,000,000,- 

 

 

 











Lampiran 6 

Dokumentasi Kegiatan 



Dokumentasi Kegiatan 



Daftar Riwayat Hidup 

 

1. Biodata Pribadi 

 

Nama : Lia Amalia, S.KM. M.Kes. 

Tempat, Tanggal Lahir : Soppeng, 29 Nopember 1979 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 40 tahun 

Agama : Islam 

Status Perkawinan : Menikah 

Pekerjaan : Dosen Tetap 

Alamat : 
Desa Luwoo, Kecamatan Talaga Jaya, 

Kabupaten Gorontalo 

Nomor Hp : 0852 4025 6079 

 

2. Riwayat Pendidikan 

 

Sekolah Dasar : SD Negeri Cendrawasih, Makassar 

Sekolah Menengah Pertama : SMP Negeri Jongaya, Makassar 

Sekolah Menengah Atas : SMU Negeri 9, Makassar 

Strata I : FKM Universitas Hasanuddin, Makassar 

Strata II : Universitas Hasanuddin, Kota Makassar 

 

 

3. Riwayat Pengabdian 

 

Peningkatan Pengetahuan Tentang 

Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Pada 

Masyarakat Desa Timbulo Tengah 

Kecamatan Botupingge  Kabupaten 

Bone Bolango 

Mandiri  2017 

Peningkatan Pengetahuan Tentang 

Higiene Perorangan  Pada Anak 

Sekolah Dasar  Negeri 3 Tapa 

Kecamatan Tapa  Kabupaten Bone 

Bolango 

Mandiri  2018 



 


